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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu, 

karakteristik rumah tangga dan karakteristik pekerjaan suami terhadap penawaran 

tenaga kerja wanita kawin (istri). Dengan asumsi bahwa suami adalah pencari nafkah 

utama, studi ini selanjutnya bertujuan untuk membuktikan keberadaan Added Worker 

Effect (AWE) di Indonesia dengan menggunakan raw data (data mentah) SUSENAS 

tahun 2011 dan 2014.  

 Konsep AWE diperkenalkan oleh Woytinsky (1940), pasca terjadinya depresi 

besar pada perekonomian Amerika Serikat. Ketika satu orang anggota keluarga 

kehilangan pekerjaan maka pendapatan keluarga akan berkurang, hal ini akan ditutupi 

oleh anggota keluarga yang lain untuk mencari pekerjaan. (Humphery, 1940). 

 Studi terdahulu terhadap eksistensi AWE pada umumnya dilakukan pasca 

terjadinya resesi suatu daerah atau negara yang menyebabkan meningkatnya 

pengangguran sehingga berakibat pada penurunan pendapatan rumah tangga yang 

mendorong anggota rumah tangga yang tidak bekerja untuk mencari pekerjaan. 

Dalam studi ini, peneliti mengestimasi keberadaan AWE tidak pada kondisi ekonomi 

sedang depresi, hal ini penulisa lakukan untuk melihat bagaimana keberadaan AWE 

dalam rumah tangga di Indonesia ketika ada goncangan pada pekerjaan suami. Objek 

penelitian adalah wanita kawin berusia 15-64 tahun, dengan variabel terikat adalah 

status pekerjaan wanita kawin, dan variabel bebas adalah karakteristik individu, 

karakteristik rumah tangga dan karakteristik suami.  

 Hasil studi menemukan variabel karakteristik individu, karakteristik rumah 

tangga dan karakteristik suami berpengaruh signifikan terhadap penawaran tenaga 

kerja wanita kawin di Indonesia. AWE terjadi dalam rumah tangga di Indonesia 

ketika terjadi guncangan ekonomi rumah tangga akibat memburuknya kondisi  

karakteristik pekerjaan suami. 

 
 
Kata Kunci: Added Worker Effect, wanita kawin, karakteristik individu, karakteristik 

rumah tangga dan karakteristik pekerjaan suami.  
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Abstract 

 
 

The purpose of this study was to analyze the effect of individual characteristics, 
household characteristics and characteristics of husband's work on the supply of 
married women labor (wives). Assuming that the husband is the main breadwinner, 
this study is also intended to prove the existence of Added Worker Effect (AWE) in 
Indonesia using raw data sourced from the National Economic Survey (SUSENAS) in 
2011 and 2014 

The concept of Added Worker Effect (AWE) was introduced by Woytinsky in 
1940, after a major depression in the economy of the United States. When one 
family member loses a job, the family income will decrease, this will encourage 
other family members to enter the labor market and find a job to cover up the 
incomes. (Humphery, 1940). 
 In this study, the estimate of AWE for households in Indonesia by assuming a 

source of "shock" in the household economy is a characteristic condition of the 

husband's occupation. The object of the study was married women aged 15-64 years, 

with the dependent variable was the number of working hours of married women, and 

the independent variables were individual characteristics, household characteristics 

and occupational characteristics of the husband.  

 This research found that variables of individual characteristics, household 

characteristics and husband characteristics significantly influence the supply of 

married women workers in Indonesia. AWE occurs in households Indonesia due to 

household economic shocks, which are caused by the worsening of the working 

characteristics of husbands. 
 
Keywords: Added Worker Effect (AWE), household characteristics, individual 

characteristics, work characteristics of husband,  and married woman. 
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